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ABSTRAK

Analisis Semiotika Karikatur Pilpres 2014 di Media Online dan Relevansinya
dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) pemaknaan semiotika
karikatur pilpres 2014 di media online berdasarkan teori Roland Barthes, dan 2)
merelevansikan hasil penelitian dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Atas, dengan kompetensi dasar vyaitu (4.2) memproduksi teks
editorial/opini yang koheren sesuai dengan karakteristik teks baik secara lisan
maupun tulisan. Penelitian kualitatif ini mengambil enam karikatur dari media online
dengan menggunakan metode dokumentasi disertai teknik purposive sampling dan
metode observasi dengan teknik catat. Tahap analisis data dilakukan dengan metode
semiotika kajian Roland Barthes dan menggunakan teknik analysis content,
kemudian disajikan dengan metode informal.

Setelah dilakukan analisis terhadap enam Kkarikatur yakni Garuda Gadungan,
Video Kampanye (GOBLOK), Kereta JKWJK, Pinokio Jilid Dua, Pakartun dan Capres
Boneka, ditemukan berbagai macam isu pada masing-masing Kkarikatur. Setiap karikatur
menunjukkan tokoh yang memiliki superioritas dan ada tokoh yang memiliki inferioritas,
meskipun dalam beberapa karikatur tidak diungkapkan secara eksplisit. Tokoh dikatakan
superior karena karikaturis menampilkan sisi-sisi kelebihan tokoh dibanding rivalnya,
sehingga rivalnya tersebut memiliki kedudukan inferior. Adanya perbandingan kontras
tersebut, karikatur tidak lagi dipandang positif melainkan telah mengarah kepada bentuk
kampanye yang tidak diharapkan yaitu kampanye negatif, kampanye abu-abu, dan
kampanye hitam.

Secara garis besar, adapun tema yang dapat dikembangkan oleh peserta didik
menjadi sebuah teks editorial adalah: Garuda Merah telah melanggar Undang-undang,
Jokowi lebih nasionalis dan pro rakyat (gambar 4.1), Ahmad Dhani ditampar Prabowo,
Prabowo temperamental dan suka main fisik (gambar 4.2), kubu Prabowo dipenuhi elit
politik cacat moral, sedangkan Jokowi adalah regenerasi pemimpin dengan visi dan misi
yang lebih progresif, inovatif, dan bebas catatan hukum (gambar 4.3), Jokowi gagal
memimpin Jakarta, kerjanya pencitraan sehingga ia dijuluki pendusta (4.4), Megawati
pengendali sejati PDIP, termasuk Jokowi. Pengangkatan Jokowi sebagai capres sebab
adanya konspirasi China-USA (gambar 4.5), dan Jokowi capres boneka yang
dikendalikan oleh Megawati, sedangkan Prabowo capres tanpa intervensi pihak-pihak
yang berkepentingan tertentu (gambar 4.6).

Kata kunci: Semiotika, Karikatur, Pilpres 2014, Teks Editorial.



ABSTRACT

Semiotics Analysis of President Election Caricatures 2014 on the online media and
its relevancy with teaching and learning Indonesian Language at Senior High
School Level

The purpose of this study is to describe: 1) the semiotics meaning of the
president election caricatures year 2014 in the online media This study is aimed to
describe: 1) the semiotics meaning of the president election caricatures years 2014 in
the online media which is based on the theory of Roland Barthes, and 2) giving
relevance the result of this research with teaching and learning Indonesian
Language in high school, even if the basic competencies, namely (4.2) producing
editorial text/coherent opinion related with the characteristics of the text both orally
and in writing. This qualitative study takes six caricatures on the online media by
using documentation method with purposive sampling technique and observation
method with noted technique. The stage of data analysis is conducted by using
semiotics method which is examind by Roland Barthes and using content analysis
with informal method.

After analysis towards the six caricatures, they are Garuda Gadungan, Video
Campaign (GOBLOG), JKWJK train, Pinocchio Chapter Two, Pakartun and Puppet
President Candidat, various issues were founded in the each caricatures. Although
some caricatures were not completed explicitly, every caricatures showed some
superior and inferior characters. The characters wich were called superior because
the caricaturist put excess character just than its rival, this the rival have inferior
position. The existence of the contra comparison, the caricatures does see as positive
point anymore but they are turned to unhoped campaign name its negative campaign,
grey campaign, and black campaign.

Generaly, there are themes that can be developed by students become
editorial text namely: Garuda Merah has violated the Act, Jokowi more nationalist
and pro-citizenries (figure 4.1), Ahmad Dhani slapped Prabowo, Prabowo
temperamental and likes physical play (figure 4.2), Prabowo party filled with amoral
political elite, while Jokowi is the regeneration of the leader with the more
progressive, innovative vision and mission and no illegal notes (figure 4.3), Jokowi
failed to lead Jakarta, his works only self-imaging thus he is known as a liar (figure
4.4), Megawati as true controller of PDIP, including Jokowi. Appointment Jokowi as
a presidential candidate because there is a conspiracy between China-USA (figure
4.5), and Jokowi as presidential puppet which controlled by Megawati, meanwhile
Prabowo candidates himself without the intervention of the certain interested parties
(figure 4.6).

Keywords: Semiotics, Caricature, President Election 2014, Editorial Text



A. PENDAHULUAN

Pemilihan Umum Presiden (Pilpres) merupakan kegiatan sosial sebagai bentuk
kedaulatan rakyat, sebab secara demokratis rakyat terlibat langsung dalam pemilu. Di
Indonesia, Pilpres ke-7 diselenggarakan pada 9 Juli 2014. Melalui sistem perpolitikan
yang rumit, dihasilkan dua pasang kandidat yaitu pada nomor urut pertama, Prabowo
Subianto dengan Hatta Radjasa (Prabowo-Hatta), dan nomor urut kedua, Joko
Widodo dengan Jusuf Kalla (Jokowi-JK). Maka tim sukses masing-masing kandidat
berlomba-lomba mencuri simpati masyarakat dengan cara kampanye.

Selain media cetak dan pertelevisian, kampanye pilpres merambat ke media
online dalam internet. Media online sangat digandrungi oleh semua lapisan
masyarakat bahkan anak-anak. Melalui akses membumi ini, dinilai sangat potensial
terhadap populasi suara masing-masing kandidat. Namun demikian, media online
ternyata lebih ganas dari dugaan. Nampaknya muda-mudi Indonesia kini lebih kritis
dan reaksioner, sehingga tanpa sadar timbul fanatisme terhadap pasangan kandidat
pilihannya. Sikap ini tentu akan mengarah pada kampanye ilegal atau diistilahkan
sebagai “Kampanye Hitam (Black Campaign)”. Kampanye semacam ini bersifat
merusak seperti sindiran atau rumor yang sengaja disebarluaskan untuk memunculkan
persepsi negatif publik kepada sasaran kandidat sehingga publik beralih memilih
kandidat di luar sasaran kampanye hitam. Kampanye pilpres salah satunya
diaplikasikan melalui gambar karikatur.

Karikatur adalah cara yang unik dan efektif sebagai alat komunikasi.
Karikatur bermuatan humor namun sarat makna seperti penyampaian pesan, aspirasi,
atau kritik sosial. Di sisi lain, karikatur dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran di sekolah. Media ini dapat menggugah rasa penasaran dan daya tarik
yang kuat bagi peserta didik sehingga baik untuk mengembangkan kecermatan
analisa dan daya pikir. Kesungguhan dalam pengamatan menghasilkan pemahaman
sehingga peserta didik mudah dalam menyusun suatu karangan. Namun demikian,

berkaitan dengan hasil penelitian ini, peneliti menjadikannya sebagai tema dalam



pembelajaran teks editorial/opini. Dalam hal ini, siswa dilatih berpikir kritis dengan
memberikan pendapat, pikiran atau pendirian terkait topik.

Agar dapat mengetahui makna dalam karikatur tersebut tentu tidak mudah,
sebab dibalik denotasi pasti terdapat konotasi. Maka, teori semiotika Roland Barthes
digunakan untuk membedah isu-isu kampanye Pilpres 2014 tersebut. Hasil penelitian
direlevansikan dengan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas, Bahasa Indonesia
(wajib) kurikulum 2013, kelas XII, semester genap dengan kompetensi dasar yaitu
“memproduksi teks editorial/opini, yang koheren sesuai dengan karakteristik teks
baik secara lisan maupun tulisan”.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
lebih jauh apa makna karikatur yang tersebar di media online terkait pilpres 2014
pada masing-masing kandidat berdasarkan teori semiotika Roland, kemudian
mendeskripsikan relevansi hasil penelitian sebagai tema pada materi pembelajaran di
Sekolah Menengah Atas, dengan kompetensi dasar yaitu (4.2) memproduksi teks
editorial/opini, yang koheren sesuai dengan karakteristik teks baik secara lisan
maupun tulisan.

Landasan Teori
Semiotika

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani Semeion yang
berarti tanda (Wibowo, 2013 : 7). Istilah lainnya yang digunakan ialah semiologi.
Dalam (Sobur, 2004 : 12) menjelaskan bahwa istilah semiotika dan semiologi
memiliki arti dan tujuan yang sama sebagai sistem tanda. Semiotika Roland Barthes
memiliki dua konsep yaitu sistem primer (E; R; C;) dan sistem sekunder (E; R, C»).
Bagi Barthes (dalam Hoed, 2014:96-98), hubungan (relasi atau R) antara E (ekspresi)
dan C (isi) terjadi pada kognisi manusia dalam lebih dari satu tahap. Tahap pertama
adalah dasar (disebut sistem primer) yang terjadi pada saat tanda dicerap untuk
pertama kalinya, yakni adanya R1 anatara E1 dan C1. Inilah yang disebut denotasi,
yakni pemaknaan secara umum diterima dalam konvensi dasar sebuah masyarakat.

Tahap selanjutnya disebut dengan sistem sekunder, yakni R2 antara E2 dan C2. Di



sini ada relasi baru (R2). Sistem sekunder adalah suatu proses lanjutan yang
mengembangkan segi E maupun C. Proses pengembangan dari sistem primer itu
mengikuti dua jalur.

Jalur pertama adalah pengembangan dari segi E. Hasilnya adalah suatu tanda
mempunyai lebih dari satu E untuk C yang sama. Ini disebut proses metabahasa.
Contohnya dalam bahasa adalah pengertian ‘seseorang yang dapat menggunakan ilmu
gaib untuk tujuan tertentu’ diberi nama secara umum (baca: ekspresi) dukun, tetapi
juga dapat diekspresikan dengan paranormal, atau orang pinter. Dalam linguistik

gejala ini disebut sinomimi (lihat gambar 2.1).

dukun

E- R, C sistem sekunder
| paranormal G METABAHASA
| orang pintar

Er Ri C
orang yang ) _
duku pandai sistem primer
mengobati DENOTASI
secara
spiritual

Tanda
Gambar 1: Metabahasa (Sumber: Barthes 1957 dan 1964 dalam Hoed, 2014:97)

Jalur kedua adalah pengembangan pada segi C. hasilnya adalah suatu tanda
mempunyai lebih dari satu C untuk E yang sama. Contohnya dalam bahasa adalah
kata (baca: ekspresi) Mercy (E) yang maknanya (C) dalam sistem primer adalah
‘kependekan dari Marcedes Benz, merk sebuah mobil buatan Jerman’. Dalam proses
selanjutnya sistem primer itu (C) berkembang menjadi ‘mobil mewah’, ‘mobil orang
kaya’, ‘mobil konglomerat’, atau ‘simbol status sosial ekonomi yang tinggi’.
Pengembangan makna (C) seperti itu oleh Barthes disebut konotasi (lihat gambar
2.2).



Ei Ri C

sistem primer

Marcedes ‘mobil buatan Jerman DENOTASI
Benz Marcedes Benz’
Tanda
‘mobil mewah’ sistem sekunder
‘mobil orang kaya’ KONOTASI
E> Ra C. ‘mobil konglomerat’
‘simbol status’

Gambar 2 : Konotasi (Sumber: Barthes 1957 dan 1964 dalam Hoed, 2014:98)

Karikatur

Secara harfiah, kartun berasal dari bahasa latin “cartoone” yang berarti
gambar lucu. Menurut Sudarta (dalam Sobur, 2004 : 138), kartun adalah semua
gambar humor, termasuk karikatur itu sendiri. Sedangkan karikatur adalah deformasi
berlebihan atas wajah seseorang, biasanya yang terkenal, dengan “mempercantiknya”
dengan penggambaran ciri khas lahiriahnya untuk tujuan mengejek. Bahasa dalam
karikatur diklasifikasikan menjadi dua yaitu bahasa verbal dan nonverbal.

Barthes, ( dalam Hoed, 2014 : 101), melihat teks sebagai tanda yang harus
dilihat sebagai memiliki ekspresi (E) dan isi (C). Dengan demikian, sebuah teks
dilihat (1) sebagai suatu maujud (entity) yang mengandung unsur kebahasaan; (2)
sebagai suatu maujud yang untuk memahaminya harus bertumpu pada kaidah-kaidah
dalam teks itu; (3) sebagai suatu bagian dari kebudayaan sehingga tidak dapat
dilepaskan dari konteks budayanya dan lingkungan spasiotemporal, yang berarti
harus memperhitungkan faktor pemroduksi dan penerima teks.

Ada beberapa cara di dalam kartun (karikatur) untuk menampilkan tulisan
atau huruf secara visual, yakni: sebagai judul yang ditulis besar dan biasanya terletak
di atas, sebagai caption (keterangan gambar), sebagai balon kata (berisi dialog),

sebagai identitas nama atau “label” (identifikasi tertulis yang diletakkan pada objek),



dan sebagai onomatopea (peniruan verbal pada bunyi tanpa arti seperti gubrak, hmm)
(Priyanto, 2005 dalam Yuliana, 2011 : 14).

Bahasa nonverbal erat kaitannya dengan kinesika (telaah bahasa tubuh) dan
warna. Kinesika adalah suatu bidang penting untuk menemukan makna di balik
karikatur yang diteliti. Bidang ini menelaah bagaimana tubuh berbicara
menyampaikan pesan. Menurut Bellak dan Baker (1981) (dalam Yuliana, 2011:15-
17) ada tiga macam dan tipe gerakan tubuh yaitu kontak mata (Gaze), ekspresi wajah
dan gestures.

Warna juga merupakan terpenting dari karikatur sebab warna adalah simbol
yang mewakili penanda visual pada karikatur. Warna-warna tersebut memiliki makna
sendiri yang dibentuk melalui konvensi sosial. Beberapa konotasi warna yang dipakai
untuk menyimbolkan sederetan referen yang berlaku di dalam praktik representasi
Barat adalah sebagai berikut: 1) Putih = kemurnian, ketidakberdosaan, kebajikan,
kesucian, kebaikan, kesopanan, dan sebagainya; 2) Hitam = jahat, ketidakmurnian,
keadaan bersalah, kejahatan, dosa, ketidaktulusan, keadaan tak bermoral, dan
sebagainya; 3) Merah = darah, hasrat, seksualitas, kesuburan, berbuah, kemarahan,
sensualitas, semangat, keberanian dan sebagainya; 4) Hijau = harapan, rasa tidak
aman, kenaifan, keterusterangan, kepercayaan, kehidupan, eksistensi, dan sebagainya;
5) Kuning = daya hidup, cahaya matahari, kebahagiaan, ketenangan, kedamaian dan,
sebagainya; 6) Biru = harapan, langit, surga, ketenangan, mistisisme, misteri, dan
sebagainya; 7) Coklat = membumi, alami, suasana asli, keadaan konstan, dan
sebagainya; 8) Abu-abu = hambar, berkabut, kabur, misteri, dan sebagainya (Marcel
Danesi dalam Arstania, 2011:20-21).

B. METODE PENELITIAN

Untuk pencapaian hasil penelitian yang maksimal dibutuhkan pendekatan
penelitian yang mendukung fokus pemecahan masalah. Dalam hal ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif berkarakter deskriptif dengan beberapa metode

dan teknik yang dapat dilihat pada tabel berikut.



Kualitatif 6 Gambar Metode Metode Metode

Deskriptif ~ Karikatur =~ Dokumentasi/Teknik Semiotika Informal
Purposive Sampling
Media Metode Teknik Analisis
Online Observasi/Teknik Isi (Analysis
Catat Content)
Model
Semiotika
Roland Barthes

C. PEMBAHASAN
1. Garuda Gadungan

Gambar 1: Garuda Gadungan (www.0ongsono.com)

Berdasarkan proses pengamatan dan analisa, diketahui bahwa karikatur pada
gambar (1) memuat kampanye negatif. Kampanye negatif merupakan model
kampanye yang lebih menonjolkan dari segi kekurangan lawan politik, dan dari apa
yang telah disampaikan mempunyai bukti atau fakta yang jelas. Gambar (1) sengaja
dibuat oleh karikaturis untuk menyerang kubu Prabowo-Hatta dengan mengangkat
topik yang menjadi perbincangan panas di masyarakat. Topik tersebut terkait dengan
penyalahgunaan lambang nasional oleh tim sukses Prabowo, KMP, yang dinilai telah
melanggar Pasal 57 huruf ¢ UU No. 24/2009. Akan tetapi, karikatur tersebut dapat
juga dikatakan kampanye abu-abu sebab polemik tersebut tidak mendapati tindakan


http://www.ongsono.com/

hukum lebih lanjut dan yang secara tegas sehingga belum diketahui apakah tindakan
kubu Prabowo benar atau salah. Dampaknya, nilai-nilai (makna) lambang Garuda
Pancasila itu sendiri menjadi bias.

Dengan demikian, karikatusris sengaja menimbulkan propaganda untuk
mempengaruhi publik dan menegaskan bahwa tindakan Prabowo dan timnya adalah
sebuah pelanggaran. Sehingga muncul antipati terhadap pasangan Prabowo-Hatta dan
publik beralih mendukung pasangan Jokowi-JK yang lebih nasionalis dan pro rakyat.
Bersama rakyat, Jokowi menentang penggunaan lambang Garuda Pancasila yang
tidak pada tempatnya sebagaimana yang dilakukan oleh kubu Prabowo. la pun
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan dengan berpedoman kepada Pancasila dan
menerapkan semboyan Bhinneka Tunggal lka. Kepopulerannya di media sosial dan
dengan gaya blusukkannya menjadikan ia meraup banyak simpatisan.

2. Video Kampanye “GOBLOK”

h
oo ham { GOBLOK!

;__;:'v"j;: (\ / Y

Gambar 2: Video Kampanye “GOBLOK” (www.facebook.com)

Karikatur tersebut memuat kampanye hitam sebab mengandung manipulasi
berita yang tidak jelas asal usulnya dan mengarah kepada fitnah. Karikaturis sengaja
mengangkat isu bahwa Ahmad Dhani ditampar Prabowo karena video klip kampanye
karyanya dikecam dunia internasional. Hal ini bertujuan untuk membunuh karakter

Prabowo dan tentunya meninggalkan citra buruk bahwa Prabowo seorang



temperamental yang suka menggunakan kekerasan fisik dalam menghadapi suatu
masalah. Dengan adanya isu tersebut secara implisit dapat menaikkan pamor rivalnya
yaitu Jokowi yang dikenal sebagai sosok peramah, murah senyum dan terkesan
bijaksana, sehingga publik beralih mendukung pasangan Jokowi-JK.

3 Kereta JKWJIK

Pilih kereta JKWJIK menuju era baru

Saatnga. Ganti Rezim
ilihannya hanya 2
Kembali ke masa lalu, dengan menumpang kereta yang
masinis dan gerbong VIPnya penuh rezim lama?

Pilih Rezim Baru tanpa polusi
Pelanggaran HAM dan beban masa lalu.

Kereta Baru, Cara Baru!

\im‘,
.1,1@" Rezim Sekarang
“Orde Baru

1)
6

)2

Gambar 3 : Karikatur JKWJK (plus.google.com)

Karikatur tersebut merupakan bentuk kampanye Jokowi-JK yang dikemas
secara santun sebab menggunakan kalimat-kalimat persuasif tanpa ada kata-kata
umpatan atau kata yang berkonotasi negatif. Namun demikian, setelah melalui tahap
analisis, ditemukan bahwa karikatur tersebut mengandung jenis kampanye negatif
dan kampanye yang bersifat abu-abu. Disebut kampanye negatif sebab karikaturis
mengungkit kembali skandal-skandal yang dialami pendukung Prabowo sehingga
nampak sisi lemah rivalnya tersebut yang terkesan cacat moral. Skandal yang
dimaksudkan ialah kasus dana haji yang melibatkan Suryadharma Ali, kasus impor
daging sapi oleh Luthfi Hasan Ishaq, Abu Rizal Bakrie terkait lumpur panas lapindo,
dan Hatta Rajasa yang terkait hibah KRL 2006.

Sementara itu, karikatur memuat kampanye abu-abu sebab karikatur
menjelekan Prabowo yang realitanya belum terbukti namun opini yang beredar sangat
kuat. Kejelekan yang dimaksud yaitu Prabowo diduga dalang kerusuhan dan



pelanggaran HAM pada Mei 1998 yang hingga kini Prabowo belum divonis bersalah.
Selain itu, Kedekatan Prabowo dengan Soeharto menimbulkan asumsi bahwa
kemenangan Prabowo dalam pilpres sama saja dengan kebangkitan orde baru. Beban
masa lalu inilah yang menjadi sorotan karikaturis sebagai pertimbangan publik
menolak Prabowo-Hatta dan mendukung Jokowi-JK sebagai generasi pemimpin baru
yang memiliki visi dan misi serta pemikiran yang lebih progresif, inovatif, dan bebas
cacat hukum.

4. Pinokio Jilid Dua

PINOKIO JILID DUA

Gambar 4 : Karikatur Pinokio Jilid Dua (wajahnusantaraku.blogspot.com)

Karikatur Pinikio Jilid Dua mencuat pertama kali di sebuah tabloid bernama
Obor Rakyat. Tabloid ini telah beredar luas di masyarakat dan menjadi kontroversi
banyak pihak sebab dinilai sebagai aksi kampanye hitam. Polemik tersebut
menggugah daya tarik banyak netizen untuk menduplikat atau mengubah karikatur
Pinokio Jilid Dua ke dalam berbagai macam tampilan, salah satunya gambar di atas.

Karikatur di atas memuat pesan bahwa Jokowi telah gagal memimpin Jakarta.
Maka, dapat digolongkan bahwa karikatur tersebut merupakan kampanye abu-abu
sebab realitanya masih abu-abu. Benar salahnya pesan tersebut belum bisa dibuktikan
dan hanya dikesankan bahwa Jokowi bersalah meninggalkan Jakarta.

Dapat disimpulkan pula bahwa kinerja Jokowi lebih pada pencitraan sehingga

karikatur tersebut juga dikatakan mengandung kampanye negatif, sebab pencitraan



yang dilakukan Jokowi dipandang negatif oleh publik. Padahal, citra baik bagi
seorang pemimpin sangat dibutuhkan sebab menjadi panutan dan teladan bagi
rakyatnya. Namun demikian, terkadang pencitraan yang baik tanpa didukung kinerja
yang nyata akan mengubah opini publik menjadi negatif. Oleh sebab itu, keputusan
Jokowi menerima mandat Megawati dan meninggalkan kepemimpinannya di Jakarta
menjadikan ia disebut sebagai pengkhianat, pembohong. Hal ini pun mengarah
kepada kampanye hitam sebab dapat membunuh karakter Jokowi dan cenderung
fitnah, terlebih karikatur tersebut bersumber dari tabloid Obor Rakyat yang saat itu
dinilai sebagai tabloid menyesatkan sebab mengandung unsur-unsur kampanye hitam.

Berdasarkan penjelasan di atas, karikaturis yang notabene simpatisan kubu
Prabowo-Hatta sengaja merilis kembali karikatur asal Obor Rakyat tersebut namun
dengan tampilan berbeda. Karikatur tersebut dipublikasikan ke media sosial dengan
tujuan mempertegas kepincangan-kepincangan Jokowi serta mendukung penolakan
Jokowi sebagai calon Presiden RI periode 2014-2019. Dengan demikian, karikatur
tersebut diharapkan mampu mengubah pola pikir masyarakat terutama di Indonesia
bahwa Jokowi yang selama ini dibanggakan tidak seutuhnya pro rakyat dan berambisi
kepada kekuasaan. Sehingga muncul antipati terhadap pasangan Jokowi-JK dan
publik beralih mendukung pasangan Prabowo-Hatta.

2 Karikatur Pakartun

Gambar 5 : Karikatur Pakartun (www.jpnn.com)
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Karikatur di atas bersifat natural sebab hanya menggunakan warna hitam dan
putih serta hampir tervisualisasi total. Di dalamnya, digambarkan tokoh-tokoh politik
fenomenal yaitu Megawati dan Jokowi. Karikatur tersebut tergolong kampanye
negatif namun juga mengarah kepada kampanye hitam. Dikatakan kampanye negatif
sebab karikaturis menyerang kelemahan partai sentral pendukung Jokowi yaitu PDIP,
tepatnya secara khusus Megawati selaku ketua umum partai. Megawati disebut
sebagai pengendali sejati PDIP sebab didasari fakta kekuasaan Megawati sebagai
pemimpin tetap bertahan sejak tahun 1993 hingga 2015 mendatang. Karena fakta
tersebut PDIP digolongkan sebagai partai yang stagnan dan tidak beregenerasi.
Karikatur juga dikatakan kampanye hitam sebab terdapat isu yang mengatakan
Jokowi adalah alat atau strategi politik Megawati karena adanya konspirasi China dan
USA yang menekan Megawati sebagai upaya menguasai Indonesia di bidang politik,
ekonomi, pasar dan SDA sehingga mereka bersedia menyiapkan pendanaan untuk
pemenangan Jokowi, maka Jokowi pun disebut antek-antek asing. Hal ini tentu
mengarah kepada kampanye hitam sebab tidak di dukung pembuktian nyata.

Berdasarkan penjelasan di atas, karikaturis merupakan simpatisan Prabowo.
karikaturis sengaja menyerang kubu Jokowi untuk mendongkrak pamor Prabowo
dengan cara memanfaatkan kelemahan PDIP dan rumor yang beredar di masyarakat.
Dengan isu tersebut, Kkarikaturis berharap mampu mempengaruhi publik untuk
mengalihkan dukungannya kepada pasangan Prabowo-Hatta.

4.2.3 Capres Boneka

Gambar 6 : Karikatur Capres Boneka (www.jakartapress.com)
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Karikatur di atas mengandung kampanye negatif yang mengarah kepada
kampanye hitam. Pihak lawan menonjolkan sisi lemah kepribadian Jokowi.
Karikaturis membandingkan postur tubuh kurus Jokowi yang seperti orang desa
dengan postur tubuh Prabowo yang seolah kenyang dengan pengalaman. Terlebih
diketahui juga Jokowi hanyalah seorang pengusaha mebel tidak sebanding dengan
pengalaman militer Prabowo yang telah ditempuhnya selama 28 tahun. Dari segi
politik, Prabowo jauh lebih senior dan unggul, sedangkan Jokowi hanya
mengandalkan pencitraan dan popularitas sehingga mudah diintervensi oleh pihak-
pihak yang ingin mencari keuntungan. Karikatur tersebut mengandung kampanye
hitam sebab Jokowi dijuluki sebagai capres boneka yang berada di bawah kendali
Megawati namun demikian, belum ditemukan informasi yang faktual. Realitanya,
Megawati memiliki hak preogratif sebagai ketua umum partai untuk memberikan
mandat kepada politisi partainya untuk maju dalam pilpres 2014 dengan alasan
regenerasi harus ada.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas karikaturis merupakan simpatisan
Prabowo. Karikaturis dengan sengaja membandingkan Jokowi dengan superioritas
yang dimiliki Prabowo dengan tujuan membunuh karakter Jokowi melalui
kepribadiannya. Dengan demikian, menjadi pertimbangan publik untuk menolak
Jokowi sebagai capres dan memilih Prabowo yang matang dengan pengalaman dan
bebas intervensi dari pihak-pihak tertentu.

Relevansi Hasil Penelitian dengan Pembelajaran di Sekolah

Hasil penelitian direlevansikan dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
jenjang Sekolah Menengah Atas, kelas XI1I (wajib), semester genap, kurikulum 2013.
Pada proses pembelajaran, hasil penelitian dijadikan sebagai tema dalam pembuatan
teks editorial. Melalui penyusunan teks editorial, peserta didik memberikan pendapat,
pikiran, dan sikap terkait pilpres 2014 berdasarkan tema yang sudah ditentukan.
Dalam hal ini, peserta didik diharapkan memahami kondisi kenegaraannya serta
melatin kemampuan analisis secara kritis termasuk penggunaan kaidah-kaidah

berbahasa. Penggunaan tema mengenai pilpres 2014 dalam pembuatan teks editorial

12



relevan bagi peserta didik tingkat SMA sebab pada jenjang tersebut diarahkan pada
kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi).

Berdasarkan hasil penelitian, ada pun alternatif tema yang dapat dikembangkan
oleh peserta didik menjadi sebuah teks editorial adalah sebagai berikut.
Gambar 1: Garuda Merah telah melanggar Undang-undang, Jokowi lebih nasionalis
dan pro rakyat.
Gambar 2: Ahmad Dhani ditampar Prabowo, Prabowo temperamental dan suka main
fisik.
Gambar 4.3: Kubu Prabowo dipenuhi elit politik cacat moral, sedangkan Jokowi
adalah regenerasi pemimpin dengan visi dan misi yang lebih progresif, inovatif, dan
bebas catatan hukum.
Gambar 4.4: Jokowi gagal memimpin Jakarta, kerjanya pencitraan sehingga ia
dijuluki pendusta.
Gambar 4.5: Megawati pengendali sejati PDIP, termasuk Jokowi. Pengangkatan
Jokowi sebagai capres sebab adanya konspirasi China-USA.
Gambar 4.6: Jokowi capres boneka yang dikendalikan oleh Megawati, sedangkan

Prabowo capres tanpa intervensi pihak-pihak yang berkepentingan tertentu.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Setiap karikatur menunjukkan tokoh yang memiliki superioritas dan ada
tokoh yang memiliki inferioritas, meskipun dalam beberapa karikatur tidak
diungkapkan secara eksplisit. Tokoh dikatakan superior karena Kkarikaturis
menampilkan sisi-sisi kelebihan tokoh dibanding rivalnya, sehingga rivalnya tersebut
memiliki kedudukan inferior. Adanya perbandingan kontras tersebut, karikatur tidak
lagi dipandang positif melainkan telah mengarah kepada bentuk kampanye yang tidak
diharapkan yaitu kampanye negatif, kampanye abu-abu, dan kampanye hitam.
Dengan demikian, muncul konformitas yakni tingkah laku atau pikiran kita

yang menyerah pada tekanan kelompok. Ketika seseorang berada dalam suatu
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kelompok maka ia akan cenderung mengikuti apa yang dilakukan kelompok tersebut.
Konformitas negatif meresahkan bagi kepemimpinan yang terpilih. Fanatisme
kelompok terhadap kandidat yang kalah akan memunculkan persepsi buruk,
ketidakpercayaan, kebencian dan pesimisme terhadap pemerintahan yang baru.
Saran

Simpatisan masing-masing kandidat seharusnya beradu gagasan, bukan
beradu kejelekan, fitnah ataupun terlalu membanggakan diri. Kampanye yang bersifat
merusak harus dihindarkan untuk menjaga moralitas bangsa. Memilih presiden
haruslah cerdas yakni dengan menggunakan penilaian yang objektif, tanpa
dipengaruhi oleh faktor uang, hubungan kekerabatan, suku, daerah, agama, dan lain-
lain. Pemilih juga harus memperhatikan bagaimana kualitas calon pemimpin
berdasarkan moralnya, kualitas intelektualnya, dan keterampilan profesional yang
dimilikinya serta ketahui visi misi dan programnya. Konformitas positif harus
dibangun untuk kemajuan masyarakat Indonesia sehingga menjadi pendidikan politik
yang baik bagi generasi penerus bangsa. Dengan demikian, fenomena pilpres 2014 ini
dapat dijadikan pembelajaran oleh semua pihak demi kematangan demokrasi

Indonesia di masa mendatang.
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